
		
		
			
					Tentang UGM
	Penelitian
	Perpustakaan


				
									

			

		
		
			
				

										

					
						Pusat Studi Lingkungan Hidup
Universitas Gadjah Mada					
					
				
				
					Toggle navigation
					
					
					
				
			

				Profil 
	Sambutan Kepala PSLH
	Visi dan Misi
	Sejarah PSLH UGM
	Kegiatan
	Hubungi Kami



	Pengelola dan Staff 
	Kepala PSLH
	Kepala Bidang
	Bidang Pelatihan dan Kerjasama
	Bidang Penelitian Pengabdian Masyarakat
	Bidang Publikasi
	Bidang Administrasi Umum dan Kepegawaian
	Bidang Keuangan dan Inventaris Aset
	Bidang Media dan IT



	Pelatihan 
	Agenda Pelatihan
		Pelatihan Dasar-dasar Amdal Khusus Mahasiswa
	Pelatihan Dasar-dasar AMDAL dan ESIA
	Pelatihan AMDAL Dasar dan ESIA (PSLH UGM & NLC ESS)
	Pelatihan Penyusunan AMDAL
	Pelatihan Penilaian AMDAL
	Pelatihan Pengelolaan B3 dan Limbah B3
	Pelatihan Pengelolaan B3 dan Limbah B3 + Sertifikasi
	Pelatihan Penyusunan UKL-UPL
	Pelatihan KLHS RPJMD
	Pelatihan KLHS RTRW
	Pelatihan Penyusunan RPPLH
	Pelatihan Life Cycle Assessment (LCA)
	Sertifikasi Keahlian Penghitungan Nilai Daur Hidup (LCA)
	Sertifikasi Pengambilan Data Penilaian Daur Hidup (LCA)
	Pelatihan Life Cycle Assessment (LCA) + Sertifikasi
	Pelatihan Pengendalian Pencemaran Air
	Pelatihan Sertifikasi Penanggung Jawab Pengendalian Pencemaran Air (PPPA)
	Pelatihan Sertifikasi Penanggung Jawab Operasional Instalasi Pengendalian Pencemaran Air (POPA)
	Pelatihan Keanekaragaman Hayati
	Pelatihan Pengendalian Pencemaran Udara
	Pelatihan Sertifikasi Penanggung Jawab Pengendalian Pencemaran Udara (PPPU)
	Pelatihan Sertifikasi Penanggung Jawab Operasional Instalasi Pengendalian Pencemaran Udara (POPU)
	Pelatihan Pengelolaan Sampah Domestik
	Pelatihan Pelaporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (PPPL)
	Pelatihan Penyusunan Daya Dukung dan Daya Tampung Wilayah (DED DDT)
	Pelatihan PROPER
	Pelatihan Auditor Lingkungan
	Pelatihan Standar dan Kajian Teknis untuk Pertek PPA
	Pelatihan Standar dan Kajian Teknis untuk Pertek PPU
	Pelatihan Penyusunan Wilayah Ekoregion
	Pelatihan Penyusunan Environmental and Social Impact Assessment (ESIA) – PSLH UGM & NLC ESS
	Pelatihan Pengenalan ISO 14001



	Pendaftaran Pelatihan
	World Bank
	FAQ



	Resource 
	Opac
	Info Layanan
	Referensi
	Text Book
	Hasil Penelitian
	Pengadaan Buku
	Jurnal
		Jurnal Umum
	Jurnal PSLH



	Penerbitan
	Buku Tamu



	Event 
	Hibah Penelitian Mahasiswa Tahun 2023
	Prosedur Peminjaman Ruang
	Desa Wisata Pinge
	Pameran Virtual
	Pendaftaran Webinar
	Download
		Virtual Background Webinar
	Virtual Background
	e-Book Tata Kelola Sawit Indonesia






	Blog

		

	



	

		

			

					Beranda
	Error 404

				
									
						Archive:
						Archives

					

				
				
	
		
			
							
		

		
			
				
					
						Ekonomi Hijau					
				

				
																
							Artikel						
										Wednesday, 13 March 2024
				

			

			
				Ekonomi hijau merupakan sistem perekonomian yang rendah karbon, efisien dalam penggunaan sumber daya, dan inklusif secara sosial. Dalam perekonomian hijau, pertumbuhan lapangan kerja dan pendapatan didorong oleh investasi pemerintah dan swasta pada kegiatan ekonomi, infrastruktur dan aset yang memungkinkan pengurangan emisi karbon dan polusi, peningkatan efisiensi energi dan sumber daya, serta pencegahan hilangnya keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem.

Istilah ekonomi hijau telah melalui berbagai tahapan sejak tahun 1989 ketika sekelompok ekonom lingkungan di Inggris mengeluarkan laporan berjudul Blueprint for a Green Economy yang ditujukan untuk memberi masukan kepada pemerintah Inggris. Laporan kedua terbit pada tahun 1991 berjudul Greening the world economy dan laporan ketiga tahun 1994 berjudul Measuring Sustainable Development. Apabila terbitnya laporan pertama belum berdasarkan riset mendalam, munculnya laporan kedua dan ketiga berdasarkan pada penelitian dan praktik ekonomi lingkungan beberapa dekade. 

Tahun 2008, istilah ekonomi hijau kembali digaungkan dalam diskusi untuk merespon berbagai krisis global. UNEP memperjuangkan gagasan “green stimulus packages” dan melakukan identifikasi bidang-bidang tertentu yang dapat memulai konsep “ekonomi hijau”. Selanjutnya pada Oktober 2008, UNEP meluncurkan Green Economy Initiative (Inisiatif Ekonomi Hijau) untuk memberikan analisis dan dukungan kebijakan di sektor hijau dan menghijaukan sektor yang tidak ramah lingkungan. Sebagai bagian dari Inisiatif ini, UNEP meminta salah satu penulis Blueprint for a Green Economy untuk menyiapkan laporan berjudul Global Green New Deal (GGND), yang dirilis pada bulan April 2009. GGND meminta pemerintah negara-negara dunia untuk mengalokasikan sebagian besar dana stimulus ke sektor hijau dan menetapkan tiga tujuan:

	pemulihan ekonomi;
	pengentasan kemiskinan;
	pengurangan emisi karbon dan degradasi ekosistem; dan 
	mengusulkan kerangka kerja untuk program stimulus ramah lingkungan serta kebijakan domestik dan internasional yang mendukung.


 

Bulan Juni 2009, menjelang Konferensi Perubahan Iklim PBB di Kopenhagen, PBB mengeluarkan pernyataan antarlembaga yang mendukung ekonomi hijau sebagai transformasi untuk mengatasi berbagai krisis. Selanjutnya pada bulan Februari 2010, para Menteri dan Ketua Delegasi Forum Lingkungan Tingkat Menteri Global UNEP di Nusa Dua mengakui dalam deklarasi mereka, bahwa konsep ekonomi hijau “dapat secara signifikan mengatasi tantangan saat ini dan memberikan peluang pembangunan ekonomi dan manfaat ganda bagi semua negara”. Selanjutnya ekonomi hijau menjadi salah satu tema penting dalam konferensi PBB tentang Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 2012 (Rio+20). Ekonomi hijau juga menjadi salah satu butir penting dalam Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya poin ke-8 yaitu mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga kerja penuh dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua.

 

Lima Prinsip Ekonomi Hijau

Dalam penerapannya, ekonomi hijau memiliki lima prinsip utama. Lima prinsip tersebut menjadi indikator inisiatif ekonomi hijau yakni sebagai berikut.

Kesejahteraan (well-being)

Ekonomi hijau memberi peluang kepada semua orang untuk dapat menciptakan dan merasakan kesejahteraan. 

	Ekonomi hijau bersifat people-centered yang bertujuan untuk mewujudkan kemakmuran bersama.
	Ekonomi hijau berfokus pada peningkatan pendapatan yang menyokong kesejahteraan. Hal ini tidak hanya bersifat finansial tetapi juga mencakup seluruh modal manusia seperti modal sosial, modal fisik, dan alam.
	Ekonomi hijau memprioritaskan investasi dan akses terhadap sistem berkelanjutan, infrastruktur, dan pendidikan yang dibutuhkan. 
	Ekonomi hijau menawarkan peluang untuk kehidupan, usaha, dan pekerjaan yang ramah lingkungan dan layak.
	Ekonomi hijau dibangun berdasarkan tindakan kolektif untuk kepentingan bersama.


Keadilan (justice)

Ekonomi hijau mendorong kesetaraan pada semua generasi. 

	Ekonomi hijau bersifat inklusif dan tidak bersifat diskriminatif, serta mendukung pemberdayaan perempuan. 
	Ekonomi hijau berusaha mengurangi kesenjangan sekaligus memberi ruang bagi kehidupan liar. 
	Ekonomi hijau bertujuan untuk melestarikan ketahanan bagi generasi mendatang, serta mengatasi kemiskinan dan ketidakadilan multidimensi saat ini. 
	Ekonomi hijau melindungi hak asasi manusia, hak pekerja, masyarakat adat dan minoritas, serta hak atas pembangunan berkelanjutan. 
	Ekonomi hijau mendorong pemberdayaan UMKM, wirausaha sosial, dan berbagai mata pencaharian berkelanjutan. 


Planetary Boundaries 

Ekonomi hijau menjaga, memulihkan, dan berinvestasi pada alam.

	Ekonomi hijau mengakui dan memelihara nilai-nilai yang ada di alam seperti nilai fungsional, nilai budaya, dan nilai ekologis.
	Ekonomi hijau mengakui batas alam sehingga menerapkan kehati-hatian dalam penggunaannya. 
	Ekonomi hijau bersifat melindungi, menumbuhkan, dan memulihkan keanekaragaman hayati, tanah, air, udara, dan sistem alam. 
	Ekonomi hijau menekankan untuk mengelola sumber daya alam dengan prinsip sirkularitas. 


Efisiensi dan Kecukupan (Efficiency and Sufficiency)

Ekonomi hijau mendorong pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.

	Ekonomi hijau yang inklusif bersifat rendah karbon, melestarikan sumber daya, dan sirkular untuk mewujudkan perekonomian yang menjawab tantangan krisis di planet bumi. 
	Ekonomi hijau mengakui bahwa harus ada perubahan global yang signifikan untuk membatasi penggunaan sumber daya.
	Ekonomi hijau menyelaraskan kewajiban membayar bagi pencemar dan memberikan insentif bagi siapa saja yang menjaga lingkungan. 


Good Governance

Membangun integrasi antar lembaga yang dinamis, berbasis sains yang relevan dan pengetahuan lokal. 

	Ekonomi hijau mengintegrasikan antara perekonomian ramah lingkungan yang bersifat interdisipliner.
	Ekonomi hijau oleh lembaga-lembaga yang terintegrasi, kolaboratif dan koheren, baik secara horizontal lintas sektor maupun vertikal antar tingkat pemerintahan.


 

Kebijakan Ekonomi Hijau di Indonesia

Ekonomi hijau di Indonesia didefinisikan sebagai sebuah model pembangunan ekonomi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan yang fokus pada investasi, modal, infrastruktur, pekerjaan, dan keterampilan untuk mencapai kesejahteraan sosial dan lingkungan berkelanjutan. Definisi ini diadopsi dari UNEP yang kemudian dikerucutkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekaligus memprioritaskan kelestarian lingkungan serta kesejahteraan masyarakat. 

Dalam rangka mewujudkan ekonomi hijau di Indonesia, Bappenas telah bekerja sama dengan Global Green Growth Institute sejak tahun 2013. Terdapat 3 sektor yang menjadi kunci dalam perwujudan ekonomi hijau Indonesia yaitu energi berkelanjutan, lanskap berkelanjutan, dan infrastruktur berkelanjutan. Selain itu pemerintah Indonesia juga telah bertindak secara progresif untuk menetapkan ekonomi hijau di berbagai dokumen salah satunya dalam RPJMN 2020 – 2024 yang memuat Pembangunan Rendah Karbon (PRK). Terdapat tiga strategi utama dalam pembangunan rendah karbon diantaranya penurunan gas rumah kaca hingga mencapai net zero emission, stimulus hijau untuk memulihkan ekonomi, dan implementasi pembangunan rendah karbon untuk memenuhi target dalam RPJMN 2020 – 2024.

 



Referensi

(n.d.). Wikipedia. Retrieved March 9, 2024, from https://ekon.go.id/publikasi/detail/4916/terapkan-ekonomi-hijau-pemerintah-dorong-pelaku-industri-melakukan-pembangunan-berkelanjutan

The 5 Principles of Green Economy. (n.d.). Green Economy Coalition. Retrieved March 9, 2024, from https://www.greeneconomycoalition.org/news-and-resources/the-5-principles-of-green-economy

Green economy .:. Sustainable Development Knowledge Platform. (n.d.). Sustainable Development. Retrieved March 9, 2024, from https://sustainabledevelopment.un.org/topics/greeneconomy/decisions

Mengenal Lebih Dalam Langkah Aplikasi Ekonomi Hijau di Indonesia. (2021, September 20). PPSDM Aparatur. Retrieved March 9, 2024, from https://ppsdmaparatur.esdm.go.id/seputar-ppsdma/mengenal-lebih-dalam-langkah-aplikasi-ekonomi-hijau-di-indonesia

Principles, priorities and pathways for inclusive green economies:. (n.d.). Green Economy Coalition. Retrieved March 9, 2024, from https://www.greeneconomycoalition.org/assets/reports/GEC-Reports/Principles-priorities-pathways-inclusive-green-economies-web.pdf

Untitled. (n.d.). AWS. Retrieved March 9, 2024, from https://s3-csis-web.s3.ap-southeast-1.amazonaws.com/doc/5763ekonomi-hijau-dalam-visi-indonesia-2045.pdf?download=1

 

			

		

	


	
		
			
							
		

		
			
				
					
						PSLH HADIRI MUSRENBANG RPJPD KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2025-2045					
				

				
																
							Berita						
										Friday, 8 March 2024
				

			

			
				Pusat Studi Lingkungan Hidup (PSLH) Universitas Gadjah mada (UGM) turut menghadiri acara Musyawarah Perencanaan pembangunan (Musrenbang) Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Sleman Tahun 2025-2045 yang diselenggarakan tanggal 7 Maret 2024. Dalam sambutannya, Kepala Bappeda Kabupaten Sleman Dwi Anta Sudibya berharap kegiatan Musrenbang dapat mendorong tercapainya Visi Kabupaten Sleman Tahun 2025-2045, yakni “Sleman yang Sejahtera, Berdaya Saing, Berbudaya dan Berkelanjutan 2045”.



Selaras dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi Universitas Gadjah Mada, maka sebagai lembaga pendidikan tinggi yang secara administratif berkedudukan di Kabupaten Sleman, akan selalu berupaya untuk meningkatkan kontribusinya bagi masyarakat dan lingkungan sekitar serta turut menunjang pencapaian target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/ SDGs).

			

		

	


	
		
			
							
		

		
			
				
					
						POKJA GNRM DIY 2024: Kolaborasi Pemulihan Keharmonisan Masyarakat Pasca Pemilu					
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										Wednesday, 6 March 2024
				

			

			
				Pada tanggal 5 Maret 2024 telah dilaksanakan Acara Rapat Kerja Pokja Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan tema “Penyusunan Rencana Aksi dan Urgensi Menyerukan Semangat GNRM sebagai Kekuatan Pemulihan Keharmonisan dan Persatuan Masyarakat Pasca Pemilu”

Acara yang diselenggarakan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY, merupakan rangkaian pelaksanaan GNRM di Daerah, yang telah diamanatkan oleh Presiden melalui penetapan Inpres Nomor 12 Tahun 2016 tentang Gerakan Nasional Revolusi Mental (Inpres GNRM). Dalam konsideran Inpres GNRM, GNR dilaksanakan dalam rangka memperbaiki dan membangun karakter bangsa Indonesia dengan melaksanakan Revolusi Mental yang mengacu pada nilai-nilai integritas, etos kerja, dan gotong royong untuk membangun budaya bangsa yang bermartabat, modern, maju, makmur, dan sejahtera berdasarkan Pancasila. Langkah GNRM terdiri atas 5 (lima) program Gerakan Nasional Revolusi Mental, yang meliputi: 1. rogram Gerakan Indonesia Melayani; 2. Program Gerakan Indonesia Bersih; 3. Program Gerakan Indonesia Tertib; 4. Program Gerakan Indonesia Mandiri; dan 5. Program Gerakan Indonesia Bersatu.

Dalam acara yang dibuka secara langsung oleh Kepala Badan Kesbangpol DIY tersebut, dihadirkan beberapa pemantik diskusi yang diharapkan mampu menambah kapasitas kelompok kerja GNRM DIY untuk menyusun Rencana Aksi GNRM DIY sebagai langkah pemulihan keharmonisan dan persatuan masyarakat pasca pemilu. Antara lain, Prof. Dra. Kwartarini Wahyu Yuniarti, M.Med.Sc., Ph.D., Psikolog. (Akademisi Psikologi Universitas Gadjah Mada) yang memberikan materi tentang “Memahami dampak Psikologis dan Minimalisasi Polarisasi Pasca Pemilu: Mewujudkan Jogja Guyub Rukun dan Penguatan Nilai-nilai Persatuan Antar Masyarakat”; Bapak Wahyu Hidayat,M.Sos (Kementerian Koordinator bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan) yang memaparkan materi tentang “Pemahaman mengenai Penyusunan Rencana Aksi Daerah GNRM dan Pelaksanaannya” dan Gunardi (Tokoh Masyarakat Ds. Karanggede) yang memaparkan keberhasilan Kampung karang gede dalam menjaga kerukunan umat beragama, melalui materi “Potret Kampung Karang Gede dalam Mengelola Keberagaman ditengah Perbedaan”.

Foto: Pakar Psikologi UGM, Prof. Kwartarini Wahyu Yuniarti sebagai pemantik dalam Rapat Penyusunan Rencana Aksi GNRM DIY 2024, yang diselenggarakan di Hotel Atrium Premiere, 5 Maret 2024, Yogyakarta.

Pemilihan umum menjadi momen yang sangat dinanti-nantikan, di mana berbagai kepentingan politik dan sosial bersilangan. Selesai pemilu, masyarakat dihadapkan pada perbedaan politik yang tajam, polarisasi masyarakat, serta ketegangan antarkelompok dapat menjadi dampak dari proses pemilihan yang berlangsung sengit.  Selain itu, Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai daerah dengan beragam predikat, antara lain sebagai Kota Budaya, Kota Wisata, Kota Pendidikan, Kota Perjuangan dan Kota Pelajar. Beragam predikat tersebut tak pelak menjadikan Yogyakarta bak magnet bagi banyak pendatang, baik yang hendak menetap maupun tinggal sementara di Yogyakarta. Banyaknya entitas masyarakat yang ada di Yogyakarta, membuat Yogyakarta menjadi wadah dari beragam kelompok kepentingan. Kultur toleran membuka ruang bagi berbagai kelompok untuk mengartikulasikan, tidak semata ekspresi dalam beragama, kesukuan, etnisitas, bahasa dan ragam budaya lainnya, namun juga beragam kepentingan yang melandasinya. Karena itulah pasca pemilu, ada tatangan sekaligus kesempatan untuk membangun sebuah revolusi mental. Revolusi ini bukanlah sekadar perubahan politik, melainkan perubahan dalam cara kita memandang dan berinteraksi dengan sesama sebagai sesama warga negara. Revolusi mental pasca-pemilu mengacu pada upaya memperkuat kesadaran akan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan kebersamaan yang tercermin dalam budaya dan adat lokal, seperti yang dipahami dan diwariskan oleh masyarakat Yogyakarta.

Sebelumnya pada 8 Januari telah ditetapkan Kelompok Kerja GNRM DIY (Pokja GNRM DIY 2024) melalui Keputusan Gubernur DIY Nomor 15/ Kep/ 2024 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Gerakan nasional Revolusi mental Daerah Istimewa Yogyakarta. Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas Gadjah Mada (PSLH UGM) menjadi salah satu anggota dari Pokja GNRM DIY 2024, yang diharapkan turut mendukung keberhasilan GNRM melalui Program Gerakan Indonesia Bersih.

Program Gerakan Indonesia Bersih difokuskan kepada : a. peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat lingkungan keluarga, satuan pendidikan, satuan kerja, dan komunitas; b. peningkatan sinergi penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang perilaku hidup bersih dan sehat; c. pengembangan sistem pengelolaan sampah yang holistik dan terintegrasi termasuk kali bersih, sarana dan prasarana pelayanan publik; d. penyempurnaan peraturan perundang-undangan (deregulasi); e. pemberian kemudahan bagi perusahaan/swasta/lembaga yang melakukan pengelolaan sampah; f. mengutamakan peran serta masyarakat di dalam menunjang perilaku bersih dan sehat; dan g. peningkatan penegakan hukum di bidang kebersihan dan kesehatan lingkungan.

Selaras dengan nilai-nilai Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka partisipasi PSLH UGM dalam Program Gerakan Indonesia Bersih juga diharapkan turut menunjang pencapaian target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/ Sustainable Development Goals (SDGs), melalui berbagai pelaksanaan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.

			

		

	


	
		
			
							
		

		
			
				
					
						Sampah Tumpas oleh Perempuan Trengginas – SDGs					
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				Selasa, 27 Februari 2024, Pusat Studi Lingkungan Hidup mengadakan podcast rutin yang membahas terkait isu-isu lingkungan di lingkup regional, nasional, maupun internasional. Pada kesempatan podcast lestari (Poles) episode ke-39 ini, isu yang dibahas yaitu terkait pengolahan sampah rumah tangga yang berupa organik dan anorganik dengan menggunakan berbagai cara salah satunya dengan menggunakan bank sampah. Oleh sebab itu podcast episode kali ini diberi judul “Sampah Tumpas oleh Perempuan Trengginas”.

Mendatangkan narasumber yang peduli Lingkungan yaitu Vira Maya Permatasari selaku penggerak Paguyuban Eco Sae yang dimoderatori oleh Staf PSLH UGM yaitu Marta Raharja, podcast dimulai sejak pukul 09.00 WIB dan berlangsung selama kurang lebih 60 menit.

Topik yang tengah hangat saat ini menjadi pintu gerbang utama yang membuka diskusi podcast, yaitu berkaitan dengan permasalahan sampah yang ada di rumah tangga dan sekitar kita, sehingga perlu adanya pengolahan sampah yang efektif. Permasalahan berbagai sampah seperti sampah organik, anorganik, dan jenis sampah lainnya. Dalam tema podcast kali ini kita juga memperingati dengan hari Kepedulian Sampah Nasional yang terjadi pada tanggal 21 Februari, maka dari itu kami akan membahas tentang pengolahan sampah anorganik dan organik sisa rumah tangga dengan pengolahannya yang akan dijelaskan oleh Vira.

Podcast di awali oleh moderator dengan menyampaikan pembukaan, kemudian memberikan sambutan kepada narasumber. Vira Maya selaku Ketua Paguyuban Eco Sae mengawali podcast dengan menceritakan awal mula terbentuknya Paguyuban Eco Sae ini dimulai pada tahun 2015 yang beranggotakan 11 ibu rumah tangga yang mempunyai latar belakang pekerjaan yang beragam. Vira menjelaskan bahwa dalam modal pengolahan sampah ini harus dimulai dengan “3 AH” yiatu “Cegah, Pilah, Olah” caranya apabila mencegah bisa diterapkan pada saat terdapat acara atau kegiatan makan bersama warga bisa membawa tumbler atau tempat makan sendiri dari rumah untuk mengurangi adanya sampah tempat makanan, kemudian jika tidak bisa mencegah maka kita harus bisa memilah antara sampah organik dan anorganik, jika kita tidak bisa memilah makan bisa diolah dengan cara sampah anorganik dicuci lalu dikeringkan.

Semua kegiatan di Paguyuban Eco Sae ini dikerjakan di weekend, untuk penimbangan sampah dilakukan pada minggu ke-3, sedangkan untuk memilah sampah dilakukan sebulan sekali. Sampah yang anorganik berupa plastik atau kertas dan semacamnya diolah dengan dicuci dengan bersih agar bisa ada nilai jualnya, masyarakat sekitar juga dianjurkan untuk bisa mengolah sampah anorganik dengan dicuci dengan bersih. Sistem dari Paguyuban ini adalah bank sampah jadi nantinya sampah yang dikumpulkan akan diolah menjadi produk yang berguna seperti tas, sabun mandi, sabun cuci, dan lain-lain. Masayarakat yang sudah menyetorkan sampah akan mendapatkan uang yang nantinya bisa diambil sebelum lebaran.

Moderator memberikan pertanyaan terkait apa yang membuat Paguyuban ini juga fokus mengolah sampah organik, kemudian Vira menjawab bahwa pada tahun 2015-2021 Paguyuban ini lebih fokus untuk pengolahan sampah anorganik, padahal penyumbang sampah terbanyak adalah sampah organik. Kemudian pada tahun 2021 terdapat CSR (Corporate Social Responsibility) dari sebuah perusahaan tambang yang pada saat itu menjelaskan tentang sampah organik, kemudian kita didampingi dan kita diberikan penyadaran tentang sampah organik lalu kita diajari untuk mengkompos sampah organik, kemudian kita membuat komposter komunal yaitu alat untuk membuang sampah organik langsung kedalam tanah sehingga sampah akan terserap dan tanah akan menjadi subur.

Diskusi dalam Podcast berlangsung secara interaktif. Pada sesi akhir Vira selaku narasumber memberikan statement yaitu kalau kita mengobrol tentang sampah tetapi tidak diimbangi dengan perilaku kita itu sama saja, kalau mau memulai pilah saja dulu antara organik dan anorganik dan bisa dimulai dari sekarang, kalau tidak mau bisa menerapkan “3 AH” tadi yaitu Cegah, Pilah, Olah.

Podcast Lestari PSLH UGM mengangkat tema yang berjudul “Sampah Tumpas oleh Perempuan Trengginas” sebagai media pengayaan kepada khalayak berkaitan dengan SDGs ke-9, yaitu ‘Industri, Inovasi dan Infrastruktur’ dalam hal ini melalui “Pengolahan sampah menjadi produk bermanfaat” dan berkaitan dengan SDGs ke-12, yaitu ‘Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab’ dalam hal ini melalui “Pengolahan sampah anorganik dan organik menjadi produk yang bermanfaat”

Hastag:

SDGs

Industri, Inovasi dan Infrastruktur

Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab
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				Rabu (21/02) pukul 09.00 WIB Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas Gadjah Mada dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sukamara mengadakan diskusi terkait adanya pembahasan penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang dilaksanakan di Ruang Rapat lantai 1 PSLH UGM. Perwakilan dari DLH Sukamara dihadiri oleh 5 orang yang terdiri dari Kepala DLH Sukamara yaitu M. Fakhmy Rizali, S.T., M.Eng, Kepala BAPPEDA Sukamara yaitu Sunardi, S.Si., M.Sc., M.Eng, kemudian terdapat Kepala Bidang, dan Staf DLH Sukamara sedangkan dari PSLH dalam acara diskusi tersebut dihadiri oleh Sekretaris Pusat Studi yaitu Hasrul Hanif, S.I.P., M.A., Ph.D dan Koordinator Bidang Penelitian yaitu Ahsan Nurhadi., M.Eng serta staf Peneliti di PSLH UGM. Hal ini sebagai komitmen PSLH UGM dalam mewujudkan tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s) ke SDGs ke-9, yaitu ‘Infrastruktur, Inovasi dan Industri’ dalam hal ini melalui “Pembahasan Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah”.

Kegiatan rencana penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ini sebelumnya telah dilaksanakan pada tahun 2018 dan menghasilkan kerjasama yang baik dengan PSLH UGM sejak saat itu, sehingga kegiatan ini masih tetap dilaksanakan sampai saat ini. Dalam penyusunan dokumen KLHS RPJMD pekerjaan yang dilaksanakan meliputi persiapan pembentukan sekretariat dan tenaga ahli KLHS RPJMD, pembentukan tim pokja KLHS RPJMD, pengkajian pembangunan berkelanjutan, perumusan skenario pembangunan berkelanjutan, serta penjaminan kualitas dan pendokumentasian.

Acara Diskusi tersebut berlangsung secara interaktif antara tamu dari DLH Sukamara dan perwakilan PSLH UGM. Acara Diskusi berlangsung selama kurang lebih 4 jam. Tujuan dari pembuatan dan pelaksanaan KLHS RPJMD ini adalah untuk melakukan analisis sistematis, menyeluruh, dan partisipatif yang menjadi dasar untuk mengintegrasikan tujuan pembangunan berkelanjutan ke dalam dokumen RPJMD, dokumen ini juga bertujuan sebagai instrumen untuk menerapkan prinsip berwawasan lingkungan dan berkelanjutan dalam penyusunan RPJMD, dan bertujuan untuk memanfaatkan hasil KLHS RPJMD dalam penyusunan dokumen RPJMD. Dalam kegiatan penyusunan KLHS RPJMD ini menghasilkan luaran salah satunya yaitu laporan induk KLHS RPJMD serta Ringkasan Eksekutif KLHS RPJMD.

Keterlibatan PSLH UGM dalam kegiatan tersebut merupakan bagian pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. Partisipasi PSLH UGM pada acara sosialisasi ini sebagai komitmen PSLH UGM dalam mewujudkan cita-cita Sustainable Development Goals (SDG’s) ke-17, yaitu ‘Kemitraan untuk Mencapai Tujuan’ dalam hal ini melalui “Kerjasama antara DLH Sukamara dan PSLH dalam Penyusunan Dokumen KLHS RPJMD”. Melalui kegiatan diskusi ini, diharapkan dapat mewujudkan hasil penelitian yang dapat bermanfaat dalam pembangunan berkelanjutan.
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				Kamis (22/02) pukul 09.00 WIB Pusat Studi Lingkungan Hidup UGM dan Magister Teknik Pengendalian Pencemaran Industrial (MTPPI) dari Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada mengadakan diskusi terkait adanya pembentukan Program Studi baru dari Magister Teknik yang dilaksanakan di Ruang Rapat lantai 1 PSLH UGM. Perwakilan dari MTPPI di hadiri oleh 4 orang yaitu Ahmad Taufiq, Yuni Kusumastuti, Maulana Gilar Nugraha, dan Rio Aryapratama sedangkan dari PSLH dalam acara diskusi tersebut dihadiri oleh Sekretaris Pusat Studi yaitu Hasrul Hanif, S.IP., M.A., Ph.D dan Koordinator Bidang Pelatihan yaitu Dr. Endang Astuti., M.Si. Hal ini sebagai komitmen PSLH UGM dalam mewujudkan tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s) ke SDGs ke-4, yaitu ‘Pendidikan Bermutu’.

Kegiatan diskusi tersebut membahas terkait kerjasama pembelajaran di Program Studi MTPPI. Dalam diskusi tersebut dari perwakilan Magister Teknik menjelaskan bahwa dalam Program Magister tersebut terdapat beberapa matakuliah seperti Pengendalian Pencemaran Air, Pengendalian Pencemaran Udara, Life Cycle Assesment (LCA), dan mengenai Bahan Berbahaya Beracun atau B3. Matakuliah tersebut memiliki kesamaan dengan program Pelatihan yang terdapat di PSLH UGM, sehingga dari pihak Magister Teknik menjajaki peluang kerjasama seperti skema rekognisi atas keikutsertaan pelatihan dan promosi kemudian program MTPPI di pelatihan PSLH, teaching team, dan lain-lain.

Keterlibatan PSLH UGM dalam kegiatan tersebut merupakan bagian pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Pendidikan Pengajaran. Melalui kegiatan diskusi ini, diharapkan dapat mewujudkan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas bagi Mahasiwa dan pengajar dalam skala Universitas.
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				Kamis (22/02) pukul 09.00 WIB Pusat Studi Lingkungan Hidup UGM memenuhi undangan dari Kementrian BAPPENAS dalam forum Renacan Aksi Ekonomi Sirkular sebagai peserta. Dalam acara Forum dari Pusat Studi Lingkungan Hidup (PSLH UGM) yang mengikuti acara tersebut yaitu Retno Suryandari, M.Sc selaku Staf Peneliti dari PSLH UGM. Hal ini sebagai komitmen PSLH UGM dalam mewujudkan tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s) ke SDGs ke-8, yaitu ‘Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi’ dalam hal ini melalui “Forum Rencana Aksi Ekonomi Sirkular Indonesia”.

Kegiatan Sosialisasi tersebut dilaksanakan secara daring melalui zoom meeting. Acara dibuka dengan sambutan oleh Deputi Bidang Kemaritiman dan Sumber Daya Alam yaitu Dr. Vivi Yulaswati, MSc.

“Adapun prinsip ekonomi sirkular tidak lagi 3R atau 5R, tetapi 9R yakni, Refuse–Rethink–Reduce–Reuse–Repair–Refurbish–Remanufacture–Repurpose–Recycle“.

Menurut Vivi, Ekonomi sirkular di Indonesia diharapkan telah mencapai kematangan dan diintegrasikan sebagai penerapan ekonomi hijau pada tahun 2045 tepat 100 tahun usia kemerdekaan Indonesia. Penyusunan rencana aksi ini bekerja sama dengan Ministry of Economic Cooperation and Development of Germany – BMZ Pemerintah Federal Jerman. Tujuan dari adanya Forum Rencana Aksi Ekonomi Sirkular ini yaitu untuk menyampaikan serta mendapatkan masukan atas dokumen rancangan Rencana Aksi Nasional Ekonomi Sirkular di Indonesia dan untuk merumuskan aksi yang perlu dilakukan dalam implementasi ekonomi sirkluar, termasuk di dalamnya upaya peningkatan pengelolaan sampah.

Dalam forum tersebut Retno Suryandari, M.Sc terlibat dalam memberikan masukan dalam Rencana Aksi Nasional Ekonomi Sirkular. Masukan umum, Retno mengusulkan supaya pembuat peta jalan mempertimbangkan untuk memberikan subsidi untuk penjual di pasar guna memberikan diskon belanja bagi konsumen yang konsisten tidak menggunakan wadah atau plastik sekali pakai ketika berbelanja. Selain masukan umum, Retno juga memberikan masukan khusus dalam Draft Rencana aksi yaitu pada poin 2.1, supaya plastik oxo-degradable tidak dikategorikan sebagai plastik ramah lingkungan karena jenis plastik tersebut tidak benar-benar ramah lingkungan. Hal ini mengingat kantong plastik oxium adalah plastik konvensional yang ditambahkan aditif katalis (biasanya oksida logam besi, kobalt, atau mangan) yang fungsinya untuk mempermudah fragmentasi plastik. Hal ini menunjukkan bahwa plastik oxo-degradable tidak hilang dari lingkungan, tetapi hanya berubah ukuran menjadi lebih kecil menjadi mikroplastik yang secara jangka panjang lebih berbahaya bagi kesehatan manusia.

Acara forum tersebut berlangsung secara interaktif antara Kementrian BAPPENAS dan peserta yang bergabung via zoom meeting tersebut. Acara dimulai dari pukul 09.00 pagi sampai sore sekitar pukul 16.00. Keterlibatan PSLH UGM dalam kegiatan tersebut merupakan bagian pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya tanggungjawab dalam lingkungan. Partisipasi PSLH UGM pada acara forum ini sebagai komitmen PSLH UGM dalam mewujudkan cita-cita Sustainable Development Goals (SDG’s) ke-12, yaitu ‘Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab’ dalam hal ini melalui “Pengolahan sampah”.

Dengan adanya acara forum tersebut diharapkan dapat terlaksana tujuan yang bermanfaat khususnya dalam rancangan Rencana Aksi Ekonomi Sirkular Indonesia, serta dapat meningkatkan upaya untuk mengelola sampah dengan baik.
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